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MOTTO

“If you think you can, you can. And if you think you can’t,
you’re wrong”

(twitter: @ohteenquotes)

“Never give up. Great things take time”

(twitter: @ohteenquotes)

“Everything that we can imagine, is a real”

(Pablo Picasso)
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Perbedaan Environmental Literacy Siswa SMA Adiwiyata dan Non-
Adiwiyata pada Pengelolaan Sampah dan Penghijauan

Ratri Wulandari
12680019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat dan perbedaan kesadaran,
pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap lingkungan siswa adiwiyata dan non-
adiwiyata pada pengelolaan sampah dan penghijauan. Jenis penelitian adalah
penelitian survei. Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah adiwiyata (SMA N 1
Pengasih dan MAN 2 Wates) dan dua sekolah non-adiwiyata (SMA N 1
Girimulyo dan SMA N 1 Wates) sebanyak 198 sampel secara random sampling
dari 404 populasi. Para siswa diberikan 35 soal kuesioner yang terdiri dari empat
bagian. Bagian A mengukur kesadaran, bagian B pengetahuan, bagian C sikap dan
bagian D tindakan terhadap lingkungan. Data kemudian dianalisis secara statistik
menggunakan statistik deskriptif dan T-test Independent. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi lingkungan antara siswa adiwiyata dan non-
adiwiyata pada aspek kesadaran, pengetahuan, sikap dan tindakan memiliki
tingkat yang sama. Sama-sama memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang
rendah, tingkat pengetahuan lingkungan yang rendah, tingkat sikap lingkungan
yang tinggi dan tingkat tindakan lingkungan yang sedang. Sementara itu, uji T-test
Independent menunjukkan bahwa ada perbedaan kesadaran dan pengetahuan
lingkungan siswa antara sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata (Sig. < 0,05).
Sedangkan, pada aspek sikap dan tindakan lingkungan siswa antara sekolah
adiwiyata dan non-adiwiyata tidak ada perbedaan (Sig. > 0,05).

Kata Kunci: Environmental literacy, adiwiyata, pengelolaan sampah, penghijauan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan lingkungan yang dihadapi Indonesia antara lain luas lahan
penghijauan yang semakin sempit dan jumlah sampah yang semakin
meningkat. Menurut Suryani (2012), dari 98 kota di Indonesia baru 26 kota
saja yang mulai mengembangkan lahan terbuka hijau yang targetnya
mencapai 30%, sedangkan Kota Yogyakarta tercatat sebagai kota yang belum
mempunyai pengembangan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Persoalan
penghijauan yang lain adalah luas lahan untuk hutan. Berdasarkan pernyataan
Purba et al. (2014), dalam buku Potret Keadaan Hutan Indonesia periode
2009 — 2013 bahwa dalam kurun waktu 2009 — 2013 Indonesia kehilangan
hutan seluas 4,5 juta hektar dan laju kehilangan hutan Indonesia adalah
sekitar 1,13 juta hektar per tahun.

Selain itu, semakin kompleknya kehidupan manusia dan
perkembangan teknologi, jenis sampah yang dihasilkan juga ikut beragam.
Sampah yang dihasilkan manusia tidak hanya yang bersifat organik dan
anorganik saja. Manusia juga menghasilkan sampah kimia yang sulit
diuraikan secara alami, bahkan tergolong bahan berbahaya dan beracun
(Riama, 2010). Menurut Geotimes (2015), sampah yang dihasilkan Indonesia
secara keseluruhan mencapai 175.000 ton/hari atau 64 juta ton/tahun. Tahun
2019 diperkirakan produksi sampah di Indonesia akan mencapai 67,1 juta

ton/tahun.



Salah satu solusi bagi persoalan lingkungan dari aspek pendidikan
adalah diperlukannya pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan di
Indonesia saat ini mengacu pada Memorandum Bersama antara Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 0142/U/1996 dan No Kep: 89/MENLH/5/1996 tentang Pembinaan
dan Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup, tanggal 21 Mei 1996
(Surakusumah, 2008). Kesepakatan tersebut kemudian diperbaharui pada
tahun 2005 dan tahun 2010. Tahun 2006 Kementrian Lingkungan Hidup
mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah melalui program adiwiyata (KLH, 2012).

Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang
baik dan ideal dimana diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma
serta etika yang menjadi dasar menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan
menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan (KLH, 2012). Program
adiwiyata bertujuan untuk menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah
sebagai tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah sehingga warga
sekolah dapat turut bertanggung jawab dalam upaya penyelamatan
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan (Aprilia, 2015).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMA N 1
Girimulyo didapatkan bahwa SMA N 1 Girimulyo merupakan sekolah yang
belum menerapkan program adiwiyata. SMA N 1 Girimulyo belum
menerapkan program adiwiyata, tetapi sekolah ini sudah menerapkan

pembelajaran lingkungan sesuai kurikulum KTSP. Saat pembelajaran



lingkungan guru menugaskan siswa untuk mendaur ulang sampah seperti
membuat kerajinan tas dari plastik. Selain itu, di SMA N 1 Girimulyo sudah
terdapat tempat sampah yang sudah dipisahkan.

Hasil studi pendahuluan diketahui literasi lingkungan pada pengelolaan
sampah dan penghijauan di sekolah tersebut. Hal ini diketahui dari kuesioner
literasi lingkungan yang diberikan kepada siswa. Kuesioner tersebut berisi
berbagai pertanyaan untuk melihat kesadaran, pengetahuan, sikap, dan
tindakan lingkungan pada pengelolaan sampah dan penghijauan. Berdasarkan
hasil kuesioner tersebut didapatkan bahwa persentase literasi lingkungan
pengelolaan sampah dan penghijauan siswa SMA N 1 Girimulyo dapat
dikatakan baik. Berikut rincian perolehan persentase literasi lingkungan
berturut-turut dari kesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap
lingkungan siswa di SMA N 1 Girimulyo 84%, 85%, 77%, dan 65%. Hasil
ini memberikan indikasi bahwa sekolah non-adiwiyata mampu mengajarkan
literasi lingkungan siswa pada pengelolaan sampah dan penghijauan.

Hasil studi terdahulu mengungkapkan bahwa pengetahuan (kognitif),
sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) lingkungan hidup siswa kelas
VI sekolah adiwiyata lebih tinggi dibanding sekolah belum adiwiyata dan ada
pengaruh positif program adiwiyata terhadap kognitif, afektif dan
psikomotorik lingkungan hidup siswa di kota Medan (Saragih, 2012).
Penelitian Syoffnelli et al. (2016), juga menunjukkan bahwa adanya

perbedaan yang signifikan tentang pengetahuan, perilaku dan keterampilan



siswa SMK Kabupaten Pelalawan antara sekolah adiwiyata dan non-
adiwiyata dalam pengelolaan sekolah.

Berdasarakan uraian di atas, penelitian mengenai tingkat dan
perbedaan literasi lingkungan siswa di sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata
perlu dilakukan untuk mengevaluasi keterlaksanaan program adiwiyata. Hal
ini bertujuan untuk melihat lebih jauh literasi lingkungan siswa sebagai hasil
dari program adiwiyata yang telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan survei
di 2 sekolah adiwiyata dan 2 sekolah non-adiwiyata di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka peneliti
membatasi ruang lingkup permasalahan pada penelitian, yaitu
1. Literasi lingkungan yang diteliti adalah kesadaran, pengetahuan, sikap,

dan tindakan terhadap lingkungan siswa pada permasalahan pengelolaan
sampah dan penghijauan.
2. Penelitian dilakukan di dua SMA adiwiyata dan dua SMA non-adiwiyata.
3. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survei dengan metode
pengambilan data berupa kuesioner atau daftar pertanyaan yang dijawab

responden.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan kesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan
terhadap lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata
pada pengelolaan sampah dan penghijauan?

2. Bagaimana tingkat kesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap
lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata pada
pengelolaan sampah dan penghijauan?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Adanya perbedaan kesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap
lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata pada
pengelolaan sampah dan penghijauan.

2. Tingkat Kkesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap
lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata pada
pengelolaan sampah dan penghijauan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Sekolah

Sebagai evaluasi dan masukan untuk sekolah dalam melaksanakan

program adiwiyata.



2. Bagi Guru
Sebagai pengetahuan tentang pentingnya penerapan pendidikan
lingkungan hidup dalam proses belajar mengajar.
3. Bagi Siswa
a. Menambah pengetahuan tentang pendidikan lingkungan hidup.
b. Menambah kepedulian siswa tentang lingkungan.
4. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan rujukan untuk

penelitian berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kesadaran, pengetahuan, sikap, dan tindakan terhadap
lingkungan pada siswa sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata pada
pengelolaan sampah dan penghijauan memiliki tingkat yang sama.
Sama-sama memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang rendah,
tingkat pengetahuan lingkungan yang rendah, tingkat sikap
lingkungan yang tinggi dan tingkat tindakan lingkungan yang sedang.

2. Adanya perbedaan kesadaran dan pengetahuan lingkungan siswa
antara sekolah adiwiyata dan non-adiwiyata (Sig. < 0,05). Sementara
itu, pada aspek sikap dan tindakan lingkungan siswa antara sekolah
adiwiyata dan non-adiwiyata tidak ada perbedaan pada pengelolaan
sampah dan penghijauan (Sig. > 0,05).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dikemukakan beberapa saran
diantaranya:

1. Bagi warga SMA N 1 Pengasih hendaknya lebih totalitas dalam

melaksanakan program adiwiyata.
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2. Bagi warga SMA N 1 Girimulyo dan SMA N 1 Wates hendaknya
segera menyusun program kepedulian lingkungan agar segera
mendapatkan penghargaan adiwiyata.

3. Bagi warga MAN 2 Wates hendaknya meningkatkan program
adiwiyata yang telah dilaksanakan agar segera menerima penghargaan
adiwiyata tingkat nasional.

4. Bagi peneliti, bila ingin melakukan penelitian serupa maka perlu

adanya tambahan metode secara kualitatif agar data komprehensif.
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Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab semua pernyataan yang

ada.

Berilah tanda cek (V) atau silang (x) pada jawaban yang anda anggap sesuai.

Jika Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan, berilah tanda = pada
jawaban pertama.
Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda.
Kejujuran data yang Anda berikan sangat membantu kami.
A. Kesadaran Lingkungan
No. Pernyataan Ya Tidak
Saya memahami bahwa semakin tinggi tingkat
1. | pendapatan suatu daerah semakin tinggi pula produksi
sampahnya
) Saya memahami bahwa Lubang Resapan Biopori (LBR)
" | merupakan salah satu pengelolaan sampah organik
3 Saya memahami bahwa sampah organik menghasilkan air
" | lindi yang dapat menyebabkan air tanah tercemar
4 Saya memahami bahwa plastik lebih sedikit didaur ulang
" | dari padalogam
5 Saya memahami bahwa mengubur sampah elektronik
" | dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air
Saya memahami bahwa terdapat hubungan antara
6. | keberadaan hutan secara global dengan La-nina dan El-
nino
7 Saya memahami bahwa keberadaan taman kota
" | mempengaruhi ketersediaan air di sekitarnya
3 Saya memahami bahwa semakin meningkatnya populasi
" | manusia semakin menurun luas kawasan hijau
9 Saya memahami bahwa semakin meningkatnya
" | deforestasi maka semakin meningkat kadar CO, di udara
10 Saya memahami bahwa pembukaan perkebunan kelapa
" | sawit telah menyumbang deforestasi

Pendidikan Biologi | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



93

B. Pengetahuan Lingkungan

Qi0

1. Dibawah ini yang termasuk sampah organik adalah ...

a.

b
c.
d.
e

Pasir, kaca, logam

Daun, kertas, kayu

Kayu, sisa makanan, logam
Daun, kaca, kertas

Pasir, sisa makanan, kayu

2. Berikut contoh sampah nonbiodegradable kecuali ...

© oo oo

Kardus
Baterai
Ban
Kaleng
Gelas

3. Contoh subjek yang digunakan dalam fitoremidiasi adalah ...

a.

® a0

Eichhornia crassipes
Pleurotus ostreatus
Trametes versicolor
Deinococcus radiodurans
Lentinula edodes

Apabila pemerintah memutuskan suatu tempat digunakan sebagai lahan atau

tempat pembuangan akhir (TPA) sampah, teknologi yang seharusnya disiapkan

adalah ...
a. Sanitary landfill
b. Incineration
c. Pulverisation
d. Recycling
e. Composting

5. Pada pembuatan kompos sampah organik diperlukan gula pasir/ gula merah/ tetes

tebu. Namun, tetes tebu lebih baik dari pada gula pasir dan gula merah. Mengapa

tetes tebu paling baik digunakan dalam pembuatan kompos sampah organik?

a.

Karena dapat meningkatkan tekstur kompos lebih baik dari pada gula pasir dan
gula merah

Karena mengandung lebih banyak fruktosa dari pada gula pasir dan gula merah
Karena mengandung lebih banyak glukosa dari pada gula pasir dan gula merah
Karena mengandung asam amino lebih baik dari pada gula pasir dan gula
merah

Karena mengandung lebih banyak asam lemak dari pada gula pasir dan gula
merah

6. Berikut ini tumbuhan yang dapat menyerap logam timbal oleh kendaraan bermotor

yaitu kecuali...

a.
b.

Pterocarpus indicus
Terminalia catappa
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c. Swietenia mahagoni
d. Codiaeum interuptum
e. Cocos nucifera
7. lenis hutan yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati paling tinggi adalah?
a. Hutan taiga
b. Hutan konifer

¢. Hutan hujan tropis
d. Tundra
e. Hutan savana
8. Faktor yang memicu deforestasi adalah kecuali ...

Urbanisasi
Meningkatnya pertanian dalam skala industri
Pertambangan

o 0 T W

Meningkatnya kualitas sumber daya manusia
e. Perkembangan ekonomi
9. Semakin menurunnya daya dukung lingkungan juga disebabkan karena pengaruh
aktivitas manusia. Menyadari hal itu, semestinya kita ...
a. Tidak perlu membeli barang baru agar tidak ada sampah
b. Menanam tanaman hijau di lahan di sekitar rumah untuk mengurangi polusi
¢. Mulai belajar dan berperilaku hemat energi
d. Tidak usah dipedulikan, alam akan normal sendiri
e. Segera cari pustaka untuk mengerti situasi alam terbaru
10. Tata kota yang memiliki kualitas hidup paling tinggi ditunjukkan oleh gambar ...

d.
da.
€.
b.
C.
ot
&5
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Sikap terhadap Lingkungan
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. Sangat
No. Pernyataan Sang'at Setuju KuraT\g Tlda_k Tidak
Setuju Setuju | setuju .
Setuju
1 Perlu adanya sikap ecotourism saat
berwisata
Saya setuju dengan program
2. pemerintah untuk membayar
plastic saat berbelanja di toko
3 Pendidikan lingkungan sebaiknya
diajarkan di sekolah-sekolah
Saya lebih senang mengatasi
4 tumpahan minyak dengan cara
bioremidiasi dari pada membakar
minyak di lautan
c Saya lebih senang membawa bekal
dari pada jajan ke sekolah
Saya lebih senang tidak membuka
6. hutan untuk perkebunan kelapa
sawit
Saya lebih senang menyimpan
7. data dalam bentuk digital dari
pada dalam bentuk kertas
g Saya lebih senang menggunakan
grass block dari pada paving block
9 Saya lebih senang menanam
' tanaman lokal
Saya setuju dengan tindakan Ahok
10. yangg mengusur masyarakat di
sekitar sungai Kalijodo
Tindakan terhadap Lingkungan
Tidak
No. Pernyataan Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
1 Membawa keranjang sendiri saat
pergi berbelanja
5 Mendaur ulang sampah dalam
1,5 tahun terakhir
3 Membawa bekal ke sekolah
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No. Pernyataan Tidak Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
4 Membuat kompos dari sampah
organik dalam 1,5 tahun terakhir
s Membuang sampah sesuai
jenisnya
Berpartisipasi dalam kegiatan
6. penanaman pohon dalam 1,5
tahun terakhir
- Menanam dan merawat
tanaman di sekitar rumah
g Tidak menggunakan kendaraan
bermotor ke sekolah
9 Mengunjungi taman kota atau
ruang terbuka hijau
Mengajak teman untuk
10. melakukan tindakan yang

mendukung program
penghijauan

® Terima Kasth *
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Lampiran 2

HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN KUESIONER LITERASI LINGKUNGAN
SISWA SMA OLEH AHLI

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, kemudian hasil validasi

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas. Berikut hasil validasi

menggunakan CVR.

A. Hasil Uji Validasi Instrumen Kesadaran Lingkungan

Validator
Nomlor CVR = % Hasil Keterangan
soa Vi [ v2 [ V3
1 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
37 -
2 1 1 1 3-(3/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
37
3 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
3/2
4 0 1 1 2—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
=0,3
3/2
5 1 1 1 3-3/2) _ 0<CVR<1 Valid
3/2
6 1 1 (! 3-3/2) _ 0<CVR<1 Valid
3/2
7 0 at 1 2—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
=0,3
3/2
8 0 1 i 2—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
503
3/2
9 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
3/2
10 0 0 1 1-G/2) _ 53 CVR<O0 Tidak Valid
32 '

Keterangan validator:

V1 = Ibu Siti Aisah, M.Si

V2 = Ibu Sukma Ridarwati, S. Pd (Guru Biologi SMA N 1 Depok)

V3 = Ibu Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si




B. Hasil Uji Validasi Instrumen Pengetahuan Lingkungan

Validator
Nomlor CVR = % Hasil Keterangan
soa vi [v2 [v3
1 0 1 1 2-G/2) _ 3 0O<CVR<1 Valid
32
2 1 0 0 1-G/2) _ 3 CVR< 0 Tidak Valid
=a2=0
3 1 1 1 3-3/2) _ 0<CVR<1 Valid
3/2
4 1 1 1 3-(3/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
3/2
5 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
a1
6 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
3/2
7 0 1 1 2-G/2) _ 3 0<CVR<L1 Valid
32
8 1 1 0 2-(3/2) _ g 3 0<CVR<1 Valid
32 !
9 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
N IR
10 0 1 1 2-(3/2) _ g 3 0<CVR<1 Valid
32 !
Keterangan validator:
V1 = Ibu Siti Aisah, M.Si
V2 = Ibu Sukma Ridarwati, S. Pd (Guru Biologi SMA N 1 Depok)
V3 = Ibu Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si
C. Hasil Uji Validasi Instrumen Sikap Lingkungan
Validator
Nomi)r CVR = % Hasil Keterangan
soa Vi [v2 [Vv3
1 1 1 0 2-(3/2) _ g 3 0<CVR<1 Valid
32 !
2 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<L1 Valid
3/2
3 1 1 1 3-3/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
3/2
4 1 1 1 3-3/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
3/2
5 0 1 1 2-G/2) _y 3 0<CVR<1 Valid
32
6 1 1 1 3-6/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
3/2
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Validator
Nom:)r CVR = % Hasil Keterangan
S0a vi [v2 [Vv3
7 0 1 1 2—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
3z 0038
8 1 1 1 3-(3/2) _ 0O<CVR<1 Valid
=1
3/2
9 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<L1 Valid
=1
3/2
10 1 1 1 3—-(3/2) _ 0<CVR<<1 Valid
=1
3/2
Keterangan validator:
V1 = Ibu Siti Aisah, M.Si
V2 = Ibu Sukma Ridarwati, S. Pd (Guru Biologi SMA N 1 Depok)
V3 = Ibu Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si
D. Hasil Uji Validasi Instrumen Tindakan Lingkungan
Validator
Nomlor CVR = % Hasil Keterangan
soa Vi [ v2 [Vv3
1 1 1 1 3-(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
=1
3/2
2 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
=1
3/2
3 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
=1
3/2
4 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
——r==]
3/2
5 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
SR q
3/2
6 1 1 1 3—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
‘et Ce]
3/2
7 1 1 1 3-3/2) _ ¢ 0<CVR<1 Valid
3/2
8 0 1 1 2—(3/2) _ 0<CVR<1 Valid
Y 0,3
9 1 1 1 3-6/2) _ 4 0<CVR<1 Valid
3/2
10 1 1 1 3-(3/2) _ 0O<CVR<1 Valid
3/2 1

Keterangan validator:

V1 = Ibu Siti Aisah, M.Si
V2 = Ibu Sukma Ridarwati, S. Pd (Guru Biologi SMA N 1 Depok)
V3 = Ibu Dr. Maizer Said Nahdi, M.Si
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ANGKET LITERASI LINGKUNGAN SISWA

Nama L e et et et e e raraeraaas
No/Kelas D e

Nama Sekolah : .....oevvvvviiiiiiiiieeiieceen,

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab semua pernyataan yang
ada.

2. Berilah tanda cek (V) atau silang (x) pada jawaban yang anda anggap sesuai.

3. Jika Anda ingin mengganti jawaban yang telah anda berikan, berilah tanda = pada

jawaban pertama.

4, Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda.

v

Kejujuran data yang Anda berikan sangat membantu kami.

A. Kesadaran Lingkungan

No. Pernyataan Ya Tidak

Saya memahami bahwa semakin tinggi tingkat

1. | pendapatan suatu daerah semakin tinggi pula produksi
sampahnya

Saya memahami bahwa Lubang Resapan Biopori (LBR)

2. merupakan salah satu pengelolaan sampah organik

3 Saya memahami bahwa sampah organik menghasilkan air
" | lindi yang dapat menyebabkan air tanah tercemar

4 Saya memahami bahwa plastik lebih sedikit didaur ulang

dari pada logam

Saya memahami bahwa terdapat hubungan antara

5. | keberadaan hutan secara global dengan La-nina dan El-
nino

Saya memahami bahwa semakin meningkatnya
deforestasi maka semakin meningkat kadar CO, di udara
Saya memahami bahwa pembukaan perkebunan kelapa
sawit telah menyumbang deforestasi

Q|CJ Pendidikan Biologi | UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



101

B. Pengetahuan Lingkungan

1. Dibawah ini yang termasuk sampah organik adalah ...

a.

b
c.
d.
e

Pasir, kaca, logam

Daun, kertas, kayu

Kayu, sisa makanan, logam
Daun, kaca, kertas

Pasir, sisa makanan, kayu

2. Berikut contoh sampah nonbiodegradable kecuali ...

© oo oo

Kardus
Baterai
Ban
Kaleng
Gelas

3. Apabila pemerintah memutuskan suatu tempat digunakan sebagai lahan atau

tempat pembuangan akhir (TPA) sampah, teknologi yang seharusnya disiapkan

adalah ...
a. Sanitary landfill
b. Incineration
c. Pulverisation
d. Recycling
e. Composting

4. Pada pembuatan kompos sampah organik diperlukan gula pasir/ gula merah/ tetes

tebu. Namun, tetes tebu lebih baik dari pada gula pasir dan gula merah. Mengapa

tetes tebu paling baik digunakan dalam pembuatan kompos sampah organik?

a.

Karena dapat meningkatkan tekstur kompos lebih baik dari pada gula pasir dan
gula merah

Karena mengandung lebih banyak fruktosa dari pada gula pasir dan gula merah
Karena mengandung lebih banyak glukosa dari pada gula pasir dan gula merah
Karena mengandung asam amino lebih baik dari pada gula pasir dan gula
merah

Karena mengandung lebih banyak asam lemak dari pada gula pasir dan gula
merah

5. Berikut ini tumbuhan yang dapat menyerap logam timbal oleh kendaraan bermotor

yaitu kecuali...

a.
b.

C.

d.
e.

Pterocarpus indicus
Terminalia catappa
Swietenia mahagoni
Codiaeum interuptum
Cocos nucifera

6. Faktor yang memicu deforestasi adalah kecuali ...

a.
b.

Urbanisasi
Meningkatnya pertanian dalam skala industri
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d.
e.
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Pertambangan
Meningkatnya kualitas sumber daya manusia
Perkembangan ekonomi

7. Semakin menurunnya daya dukung lingkungan juga disebabkan karena pengaruh

aktivitas manusia. Menyadari hal itu, semestinya kita ...

a.
b.
C.
d.
e.

Tidak perlu membeli barang baru agar tidak ada sampah

Menanam tanaman hijau di lahan di sekitar rumah untuk mengurangi polusi
Mulai belajar dan berperilaku hemat energi

Tidak usah dipedulikan, alam akan normal sendiri

Segera cari pustaka untuk mengerti situasi alam terbaru

8. Tata kota yang memiliki kualitas hidup paling tinggi ditunjukkan oleh gambar ...

X
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Sikap terhadap Lingkungan
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. Sangat
No. Pernyataan Sang'at Setuju KuraT\g Tlda_k Tidak
Setuju Setuju | setuju .
Setuju
1 Perlu adanya sikap ecotourism saat
berwisata
Saya setuju dengan program
2. pemerintah untuk membayar
plastic saat berbelanja di toko
3 Pendidikan lingkungan sebaiknya
diajarkan di sekolah-sekolah
Saya lebih senang mengatasi
4 tumpahan minyak dengan cara
bioremidiasi dari pada membakar
minyak di lautan
c Saya lebih senang membawa bekal
dari pada jajan ke sekolah
Saya lebih senang tidak membuka
6. hutan untuk perkebunan kelapa
sawit
Saya lebih senang menyimpan
7. data dalam bentuk digital dari
pada dalam bentuk kertas
g Saya lebih senang menggunakan
grass block dari pada paving block
9 Saya lebih senang menanam
' tanaman lokal
Saya setuju dengan tindakan Ahok
10. yangg mengusur masyarakat di
sekitar sungai Kalijodo
Tindakan terhadap Lingkungan
Tidak
No. Pernyataan Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
1 Membawa keranjang sendiri saat
pergi berbelanja
5 Mendaur ulang sampah dalam
1,5 tahun terakhir
3 Membawa bekal ke sekolah
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No. Pernyataan Tidak Jarang | Kadang | Sering | Selalu
Pernah
4 Membuat kompos dari sampah
organik dalam 1,5 tahun terakhir
s Membuang sampah sesuai
jenisnya
Berpartisipasi dalam kegiatan
6. penanaman pohon dalam 1,5
tahun terakhir
- Menanam dan merawat
tanaman di sekitar rumah
g Tidak menggunakan kendaraan
bermotor ke sekolah
9 Mengunjungi taman kota atau
ruang terbuka hijau
Mengajak teman untuk
10. melakukan tindakan yang

mendukung program
penghijauan

® Terima Kasth *
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